BAB IV

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu apakah terdapat pengaruh gaya

komunikasi ketua RW 20 kampung Sutodirjan terhadap sikap warga. Gaya

komunikasi ketua RW sebagai variabel bebas (X) dan sikap warga sebagai variabel

terikat (Y). Data yang diperoleh didapatkan setelah melakukan penyebaran

kuesioner secara langsung kepada 80 responden. Berdasarkan data yang sudah

diolah, maka diperoleh kesimpulan & saran seperti berikut ini:

A. Kesimpulan

I.

Adanya pengaruh gaya komunikasi ketua RW 20 kampung Sutodirjan
terhadap sikap warga. Hal ini terbukti setelah diperoleh nilai korelasi 0,003
yang lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, atau dengan kata lain ada pengaruh
gaya komunikasi ketua RW 20 kampung Sutodirjan terhadap sikap warga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat hubungan antara variabel gaya
komunikasi ketua RW dengan variabel sikap warga adalah positif, namun
pengaruh yang dihasilkan lemah karena nilai signifikansi korelasi pearson
hanya sebesar 0,109 atau 10,9%. Hal ini berarti variabel bebas (gaya
komunikasi ketua RW) hanya memberikan pengaruh sebesar 10,9%
terhadap variabel terikat (sikap warga) sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.

Permasalahan yang diteliti pada penelitian kali ini selaras dengan teori

pembahasan yang digunakan oleh peneliti, yaitu teori gaya komunikasi dan
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sikap. Teori tersebut menyatakan bahwa gaya komunikasi bisa dipakai
untuk menuntun seseorang mengubah opini dan sikapnya, sedangkan sikap
adalah hasil reaksi terhadap suatu aspek yang dapat mendorong individu
untuk mengubah perilakunya. Apabila dikaitkan dengan penelitian ini maka
gaya komunikasi ketua RW 20 kampung Sutodirjan mampu memengaruhi
pendapat dan perasaan warga hingga mulai mengubah cara berperilaku

warga.

B. Saran

B. 1. Saran Akademis

Dari hasil penelitian yang didapatkan, peneliti memberi saran untuk
penelitian selanjutnya khususnya yang tertarik pada topik terkait yaitu gaya
komunikasi agar menggunakan variabel X (gaya komunikasi) yang sama namun
dengan variabel Y (sikap) yang berbeda. Hal ini untuk mengetahui seperti apa
pengaruh gaya komunikasi terhadap aspek lain.
B. 2. Saran Praktis

Peneliti menyarankan agar ketua RW 20 kampung Sutodirjan kedepannya
konsisten menggunakan gaya komunikasi assertive style ketika sedang
berkomunikasi dengan warga. Peneliti menyarankan hal tersebut dikarenakan
pandangan dan perasaan warga yang menerima gaya komunikasi tersebut dengan
positif. Konsisten berkomunikasi dengan assertive style kemungkinan dapat lebih
mendorong warga untuk merubah sikap dan perilaku mereka ke arah yang lebih

positif lagi.
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KUESIONER

Dengan hormat,
Perkenalkan nama saya Widya Larasati, mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. Sehubungan dengan penelitian yang sedang saya lakukan sebagai
bagian dari syarat kelulusan studi, dengan judul Pengaruh Gaya Komunikasi
Ketua RW 20 Kampung Sutodirjan Terhadap Sikap Warga, saya mohon
kesediaan anda untuk membantu mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya dan
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas waktu dan kesediaan anda, saya
ucapkan terima kasih.
Petunjuk Pengisian:

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis, mohon dijawab

dengan jujur
2. Berilah tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang menurut anda tepat

3. Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

IDENTITAS RESPONDEN
1. Usia
2. Jenis Kelamin

3. Tinggal di Sutodirjan sejak
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AYA KOMUNIKASI KETUA RW 20 KAMP

TODIRJA

Berilah tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang menurut anda tepat

NO. | PERTANYAAN | SS| S [ TS| STS

Passive Style

1. Ketua RW  cenderung tertutup dalam
mengutarakan pendapat pribadinya

2. Ketika ada masalah, ketua RW cenderung
mengambil tindakan sendiri tanpa berdiskusi
dulu dengan warga

3. Ketika sedang berkomunikasi, ketua RW
menghindari kontak mata

Aggressive Style

4. Ketua RW menggunakan kekuasaannya untuk
memaksakan pendapat pribadinya

5. Ketua RW berkomunikasi dengan menggunakan
kata-kata sindirian

6. Ketika sedang berdiskusi, ketua RW sering
meninggikan suaranya

Assertive Style

7. Ketua RW mendengarkan perkataan warga tanpa
menyela

8. Ketua RW menyampaikan pesannya dengan
lugas sehingga mudah dipahami

9. Ketua RW melakukan musyawarah bersama
warga untuk menyelesaikan masalah

SIKAP WARGA

Berilah tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang menurut anda tepat

NO. |

PERTANYAAN

|SS| S | TS| STS

Komponen Kognitif

1.

Saya yakin bahwa cara ketua RW berkomunikasi
sudah sesuai dengan kondisi warga kampung
kami

2. Saya yakin cara berkomunikasi ketua RW
sekarang lebih baik daripada ketua RW
sebelumnya

3. Gaya komunikasi ketua RW memudahkan saya

memahami informasi/pesan yang diberikan
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Komponen Afektif

4. Saya suka dengan cara ketua RW berkomunikasi
dengan warga

5. Ketika ada masalah atau membutuhkan
informasi, saya tidak takut untuk bertanya kepada
ketua RW

6. Setelah berkomunikasi dengan ketua RW, hati

saya merasa tenang karena jawaban/informasi
yang diberikan sesuai dengan yang saya butuhkan

Komponen Konatif

7. Ketika ada masalah, saya selalu menghubungi
ketua RW terlebih dahulu

8. Saya meniru tindakan ketua RW baik dalam
konteks membina hubungan antarwarga maupun
merawat lingkungan sekitar

9. Saya berinisiatif membuat karya yang bisa

dimanfaatkan untuk lingkungan sekitar maupun
kepentingan bersama

Terima Kasih!
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Correlations

x1 X2 %3 X4 X5 B A7 X8 X8 TOTAL X
1 Prarson Gorrelation 1 1,000{™) 404 229 216 343 -380 -279 279 A28
Sig. (2-tailed) .0oo 077 a3z 361 439 .oas 234 234 081
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X2 Pearson Correlation 1,000(™) 1 404 229 216 343 - 360 -27% -279 426
Sig. (2-1ailed) 000 077 Aaz 361 .139 088 234 234 081
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X3 Pearson Correlation 404 404 1 AT 404 AT -, 058 18z 182 T33(™)
Sig. (2-tailed) orT 77 038 77 038 LB08 444 A4 .0oo
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X4 Pearson Correlation 229 229 AT 1 229 JBET(™) -123 -.043 - 043 B2T(™)
Sig. (2-ailed) A3z a3z 036 a3z 001 605 BEB 858 003
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
x5 Pearsen Correlation 216 216 404 229 1 343 - 092 -279 -279 351
Sig. (2-tailed) 381 361 077 a3z 139 672 234 234 130
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X6 Pearsen Correlation 343 343 AT BET(™) 343 1 -422() 171 -.385 AT
Sig. (2-tailed) 138 39 036 001 139 027 AT1 094 035
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X7 Pearson Correlation -.380 -380 - 058 -123 -0 - 432(") 1 BB4(™) BB4™) 268
Sig. (2-tailed) 098 .oag .B08 805 B79 flixrg 001 001 253
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X8 Pearson Correlation -279 -278 182 043 279 -171 BB4(™) 1 JTBO{™) ABO()
Sig. (2-tailed) 234 234 Ad4 B8 234 AT 001 ] 041
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X8 Pearson Gorrelation -279 -279 182 043 -279 -.385 BB4™) TEO(™) 1 404
Sig. (2-tailed) 234 234 444 B58 234 094 001 000 o078
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
TOTAL X Pearson Corelation A26 426 T93(™) B27(™) ,351 AT3) 268 AB0(%) 404 1
Sig. (2-1ailed) 061 061 000 003 A30 035 253 041 078
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
** Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailad).
s Correlations
el
¥1 Y2 Y3 ¥4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y8 TOTAL ¥
i Pearson Corredation 1 TBI™) B81(™) J545(") 206 380 329 48 234 TBT(™)
Sig. (2-tailad) 000 001 013 384 .8g 57 133 320 000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
vz Pearson Correlation TBT(™) 1 STT(™) ABT(Y) are 406 A53() L4086 258 B27(™)
Sig. (2-tailed) 000 .oo8 .0ag 100 076 045 076 272 000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y3 Pearson Correlation BE1(™) STT(™) 1 STTE™) -055 050 049 201 -,280 ABB(")
Sig. {2-tailed) 001 008 008 813 833 Bay 385 .233 037
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y4 Pearson Correlation 545(*) ABT() STT(™) 1 -126 408 226 A74 - 258 518(*)
Sig. (2-tailed) 013 038 008 597 078 a7 AB3 272 013
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y5 Pearsan Corredation 208 ara -.055 -126 1 T24(™) 385 .592(") .244 613(™)
Sig. {2-tailed) 384 oo 813 597 000 034 006 300 004
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y& Pearson Correlation 380 AD6 050 408 T24(™) 1 434 515(%) 225 T51(™)
Sig. {2-tailad) 089 078 833 078 000 056 020 341 000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y7 Pearson Correlation 329 A53(%) 4 226 385 434 1 355 218 L630(")
Sig. (2-tailed) A5T 045 837 aar 094 056 125 .353 003
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
¥8 Pearson Correlation 348 406 201 A74 532(") 515(") 355 1 225 JB88(™)
Sig. (2-tailed) 133 076 395 463 006 020 125 41 oot |
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y9 Pearsan Correlation 234 258 -.280 -.258 244 225 219 225 1 342
Sig. (2-tailed) 320 272 233 272 300 41 .353 341 140
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
TOTAL Y  Pearson Correlation TBT(™) B2T(™) ABB(*) J518(%) B13(™) Ja1(™) JB30{™) JBBE(™) 342 1
Sig. (2-tailed) oo 000 .0ar 019 004 fri] 003 0ot 140
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

™ Corralation is significant at the 0.01 level {2-tailad).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-lailad).
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KORELASI PEARSON

Correlations
X Y

Gaya Pearson Correlation 1 ,329(**)
Komu  gig. (2-tailed) 003
nikasi ’
Ketua 80 80
RW
Sikap  Pearson Correlation ,329(**) 1
Warga  gig. (2-tailed) .003

N 80 80

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

REGRESI LINIER

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Gaya
Komunikasi Enter
Ketua
RW(a)
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Sikap Warga

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,329(a) ,109 ,097 2,849

a Predictors: (Constant), Gaya Komunikasi Ketua RW

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 77,047 1 77,047 9,495 ,003(a)
Residual 632,903 78 8,114
Total 709,950 79

a Predictors: (Constant), Gaya Komunikasi Ketua RW

b Dependent Variable: Sikap Warga
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Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21,120 2,007 10,524 ,000
Gaya
Komunikasi ,340 ,(110 ,329 3,081 ,003
Ketua RW

a Dependent Variable: Sikap Warga

76



